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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan ketidakefektifan kalimat dalam rubrik 
“Opini” majalah Pendapa Tamansiswa. Secara rinci penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan (1) ketidakefektifan pilihan kata, (2) ketidakefektifan struktur kalimat, 
dan (3) ketidaktepatan penerapan ejaan. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kualitatif. Data penelitian ini adalah ketidakefektifan kalimat yang terdapat dalam rubrik 
“Opini” majalah Pendapa Tamansiswa. Sumber data penelitian ini berupa rubrik “Opini” 
majalah Pendapa Tamansiswa. Dalam penelitian ini sumber data diambil dari majalah yang 
diterbitkan pada tahun 2005 sampai 2015. Dari 8 majalah tersebut terdapat 11 rubrik 
“Opini”. Metode penyediaan data yang digunakan adalah metode simak. Teknik 
penyediaan data yang digunakan adalah teknik simak bebas libat cakap dan teknik catat. 
Metode analisis data yang pakai adalah metode agih, sedangkan teknik analisis data 
menggunakan teknik dasar bagi unsur langsung, dengan teknik lanjutan berupa teknik 
ganti, teknik perluas, teknik balik, dan teknik lesap. Hasil penelitian ini adalah deskripsi 
ketidakefektifan kalimat dalam rubrik “Opini” majalah Pendapa Tamansiswa. Dari 631 
kalimat yang dianalisis, ditemukan 263 ketidakefektifan kalimat atau 41,68%. 
Ketidakefektifan kalimat tersebut adalah sebagai berikut. (1) Ketidakefektifan pilihan kata 
sebanyak 59 kalimat atau 9,35% meliputi (a) ketidaktepatan pilihan dan (b) 
ketidaksesuaian pilihan kata. (2) Ketidakefektifan struktur kalimat berjumlah 46 kalimat 
atau 7,29 % meliputi (a) kalimat yang tidak memiliki kesatuan gagasan, (b) 
ketidakpaduan kalimat, (c) ketidakhematan kalimat, (d) ketidaksejajaran kalimat, dan (e) 
ketidaklogisan kalimat. (3) Ketidaktepatan penerapan ejaan sebanyak 132 kalimat atau 
20,92% meliputi (a) ketidaktepatan pemakaian huruf, (b) ketidaktepatan penulisan kata, 
(c) ketidaktepatan pemakaian tanda baca, dan (d) ketidaktepatan penulisan unsur 
serapan. (4) Ketidakefektifan campuran berjumlah 26 kalimat atau 4,12% meliputi (a) 
ketidakefektifan pilihan kata dan ketidakefektifan struktur kalimat, (b) ketidakefektifan 
pilihan kata dan ketidaktepatan penerapan ejaan, (c) ketidakefektifan struktur kalimat 
dan ketidaktepatan penerapan ejaan, dan (d) ketidakefektifan pilihan kata dan 
ketidakefektifan struktur kalimat serta ketidaktepatan penerapan ejaan. 
  





The purpose of this research is to discribe ineffective sentences on the "Opinion" rubric of 
Pendapa Tamansiswa magazine. In the detail of purpose this research are to describe (1) the 
ineffectiveness of words selection, (2) the ineffectiveness of sentences stucture, and (3) the 
uncertainty of apply spelling words. Kind of this research is descriptive qualitative research. The 
data of this research is the ineffectiveness sentences in the "Opinion" rubric of Pendapa 
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Tamansiswa magazine. In this research the source data from magazines that was publised from 
2005 until 2015. From eight Pendapa Tamansiswa magazines there are eleven rubric opinions. 
The method of provision data is listening. The technique of provision data use listening technique 
and note technique. The method to analysis of data is agih method, while the analysis technique of 
data use base technique for direct element., with other techniques like replace technique, expansion 
technique, return technique, and disappeared technique. The result this research is description of 
ineffectiveness sentences in the “Opinion” rubric of Pendapa Tamansiswa magazine. From 631 
sentences that was analysed, there are 263 sentences or several 41,68 % that not effective. There are 
ineffectiveness sentences. (1) The ineffectiveness of words selection as many as 59 sentences or 9,35 
% , includes (a) the inffectiveness of words selection and (b) the incompatibility words selection. (2) 
the ineffectiveness of sentence structure are 46 sentences or 7,29% includes (a) not unity of  ideas, 
(b) the unblend sentence, (c) the waste of sentence, (d) not synchronous sentences, (e) not logically 
sentences. (3) Spelling inaccuracy several 132 sentences or 20,92% ,includes (a) the improper use 
of letters, (b) the inaccurate of writing, (c) the imprecise use of punctuation, and (d) the inaccuracy 
of writing the absorption element. (4) The mixed effectiveness amount of 26 sentences or 4,12% , 
includes (a) the ineffectiveness of word choices and the ineffectiveness of sentence structure, (b) the 
ineffectiveness of word choices and inaccuracy of spelling  amount, (c) the ineffectiveness of 
sentences structure and inaccuracy of spelling, and (d) the ineffectiveness of word choices and the 
ineffectiveness of sentences structure and inaccuracy of spelling. 
Keywords: Ineffectiveness of word choices, sentences structure, and apply of spelling. 
 
PENDAHULUAN 
Bahasa adalah alat untuk berkomunikasi antara manusia satu dengan yang 
lain. Bahasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk saling memberikan 
informasi. Informasi tersebut dapat disampaikan melalui bahasa lisan atau pun 
tulisan. Salah satu media yang digunakan untuk menyampaikan informasi yaitu 
surat kabar dan majalah, baik cetak maupun online. Di Universitas Sarjanawiyata 
Tamansiswa Yogyakarta terdapat Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) yang bergerak 
di bidang jurnalistik atau persuratkabaran. UKM tersebut bernama Lembaga Pers 
Mahasiswa (LPM) Pendapa Tamansiswa yang setiap tahunnya mencetak majalah 
yaitu majalah Pendapa Tamansiswa. Majalah tersebut berisi beberapa rubrik, salah 
satunya adalah rubrik “Opini”. 
Rubrik “Opini” sebagai salah satu rubrik jurnalistik hendaknya ditulis 
dengan bahasa dan tata cara penulisan yang benar. Kalimat yang digunakan 
dalam rubrik “Opini” itu haruslah kalimat efektif agar diperoleh suatu 
pemahaman yang tepat antara penulis, pendengar, dan pembaca sehingga terjalin 
komunikasi dengan baik. Oleh karena itu, penyusunan kalimat efektif sangat 
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Dalam menulis artikel opini hendaknya dipilih kata yang efektif agar dapat 
dipahami oleh pembaca. Dengan demikian, penulis dapat mengantarkan pembaca 
untuk menginterpretasi dan menerima pesan tersebut. Menurut Keraf (2004:23), 
suatu kekhilafan yang besar untuk menganggap bahwa persoalan pilihan kata 
adalah persoalan yang sederhana, persoalan yang tidak perlu dibicarakan atau 
dipelajari karena akan terjadi dengan sendirinya secara wajar pada setiap 
manusia. Hal itu juga sering ditemukan di rubrik “Opini” majalah Pendapa 
Tamansiswa terutama menyangkut pilihan kata yang tidak efektif. Perhatikan 
kalimat berikut yang pilihan katanya tidak efektif. 
 
(1) Bahkan nyaris tidak ada ulasan atau polemik cerdas di media massa tentang 
festival tersebut. 
Jika dilihat dari kalimatnya, kata hampir pada kalimat (1) lebih tepat 
daripada nyaris yang berarti hampir saja terjadi (terutama tentang sesuatu yang 
membahayakan). Sesuai dengan pembahasan di atas, kalimat tersebut dapat 
diperbaiki sebagai berikut. 
(1a)  Bahkan hampir tidak ada ulasan atau polemik cerdas di media massa tentang 
festival tersebut. 
Hal ini menunjukkan bahwa pilihan kata dalam rubrik “Opini” majalah Pendapa 
Tamansiswa perlu dikaji lebih lanjut. 
Selain pilihan kata, ketidakefektifan struktur kalimat ditemukan sebagai 
berikut. 
(2) Pada saat itu ketika asyik berbincang, saya menanyakan kepada tukang becak dan 
penjual kacang godhok tadi. 
Kalimat (2) adalah kalimat yang tidak sejajar. Induk kalimat merupakan kalimat 
aktif taktransitif karena tidak mempunyai objek. Kata menanyakan seharusnya 
diganti dengan kata bertanya. Sesuai pembahasan di atas, kalimat tersebut dapat 
diperbaiki sebagai berikut. 
(2a)   Pada saat itu ketika asyik berbincang, saya bertanya kepada tukang becak dan 
penjual kacang godhok tadi. 
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Tidak hanya pilihan kata dan struktur kalimat, penggunaan bahasa menurut 
ejaan yang benar merupakan salah satu faktor yang penting dalam menulis. 
Anwar (1984:71) berpendapat bahwa soal ejaan perlu sekali diperhatikan oleh 
wartawan, karena kalau dia salah menerapkannya, pembaca koran atau majalah 
akan mengikutinya. Padahal suatu kalimat bisa dikatakan efektif apabila 
penggunaan ejaannya sesuai dengan kaidah yang ada dalam Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Indonesia (PUEBI). Perhatikan kalimat berikut yang penerapan ejaannya 
tidak tepat. 
(3) Gerakan tersebut tidak mempunyai konsep yang jelas tentang arahan kedepan 
dalam membangun negara. 
Penulisan kata depan ke pada kalimat (3) seharusnya ditulis terpisah dari kata 
yang mengikutinya. Sesuai dengan pembahasan, kalimat tersebut dapat 
diperbaiki sebagai berikut. 
(3a) Gerakan tersebut tidak mempunyai konsep yang jelas tentang arahan ke depan 
dalam membangun negara. 
 
Pemilihan rubrik “Opini” dalam penelitian ini karena artikel opini 
merupakan hasil karya ilmiah yang ditulis oleh seseorang yang di dalamnya berisi 
pendapat mengenai sesuatu. Agar dapat diterima dan dipahami oleh pembaca, 
tulisan rubrik “Opini” harus menggunakan kaidah-kaidah bahasa dan kalimat 
yang efektif. Oleh karena itu, menarik untuk dikaji ketidakefektifan kalimat dalam 
rubrik “Opini” majalah Pendapa Tamansiswa, khususnya dari segi pilihan kata, 
struktur kalimat, dan penerapan ejaan. 
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini mengkaji masalah ketidakefektifan 
pilihan kata, ketidakefektifan struktur kalimat, dan ketidaktepatan penerapan 
ejaan dalam rubrik “Opini” majalah Pendapa Tamansiswa. 
 
METODE 
Penelitian  ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif. Data dalam 
penelitian ini berupa kalimat yang tidak efektif yang terdapat dalam rubrik 
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(1) ketidakefektifan pilihan kata, (2) ketidakefektifan struktur kalimat, (3) 
ketidaktepatan penerapan ejaan. Sumber data dalam penelitian ini adalah rubrik 
“Opini” majalah Pendapa Tamansiswa. Dalam penelitian ini sumber data diambil 
dari majalah yang diterbitkan pada tahun 2005 sampai 2015. Dari 8 majalah 
tersebut terdapat 11 rubrik “Opini”. 
Metode penyediaan data dalam penelitian ini adalah metode simak dengan 
teknik simak bebas libat cakap dan teknik catat. Menurut Kesuma (2007:45), teknik 
catat adalah teknik menjaring data dengan mencatat hasil penyimakan data pada 
kartu data. Pencatatan ketidakefektifan kalimat tersebut ditulis dalam kartu data 
yang kemudian digunakan untuk klasifikasi. Contoh kartu data adalah sebagai 
berikut: 
 
Nomer Kode Opini: 01/P1/K1 Kategori JKte : TMKsGg 
Kutipan data:  
Kepada para mahasiswa diharapkan mendaftarkan diri di 
sekretariat. 
Keterangan: 01   : Nomor Opini 
P1   : Paragraf Pertama 
K1   : Kalimat Pertama 
JKte  : Jenis Ketidakefektifan 
TMKsGg : tidak memiliki kesatuan gagasan 
Kutipan data : data yang diambil dari rubrik Opini 
 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode agih. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik dasar yaitu teknik bagi unsur 
langsung. Selanjutnya, teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
teknik lanjutan, yaitu teknik ganti, teknik perluas, teknik balik, dan teknik lesap. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan analisis data, diketahui bahwa dari 631 kalimat yang dianalisis 
ditemukan 263 kalimat yang tidak efektif atau 41,68% dan 368 atau 58,32% kalimat 
yang efektif. Pada bagian ini akan dibahas ketidakefektifan kalimat dalam rubrik 
“Opini” majalah Pendapa Tamansiswa. 
 
Ketidakefektifan Pilihan Kata 
Ketidakefektifan pilihan kata dalam rubrik “Opini” majalah Pendapa 
Tamansiswa berjumlah 59 kalimat atau 9,35%. Ketidakefektifan kalimat terdiri atas 
(a) ketidaktepatan pilihan kata sebanyak 23 kalimat atau 3,65% dan (b) 
ketidaksesuaian pilihan kata sebanyak 36 kalimat atau 5,70%.  
 
Ketidaktepatan Pilihan Kata 
Ketidaktepatan pilihan kata terdapat pada kalimat berikut ini. 
(4) Mahasiswa selalu saja dihadapkan pada masalah absensi, ujian, dan 
tugas (01/P3/K4). 
 
Pada kalimat (4) pemilihan kata absensi yang berarti ketidakhadiran tidak 
tepat. Kata yang tepat dengan kalimat (4) adalah presensi yang berarti 
kehadiran. Sesuai dengan pembahasan di atas, kalimat tersebut dapat 
diperbaiki sebagai berikut. 
 (4a)  Mahasiswa selalu saja dihadapkan pada masalah presensi, ujian, dan 
tugas. 
 
Ketidaksesuaian Pilihan Kata 
Ketidaksesuaian pilihan kata terdapat pada kalimat berikut ini. 
(5) Perlu ditilik kembali mengenai posisi rakyat dan politisi (calon 
penguasa) (04/P3/K2). 
 
Pada kalimat (5) terdapat kata politisi yang tidak sesuai. Kata politisi 
merupakan bentuk tidak baku dari kata politikus. Sesuai dengan pembahasan 




CARAKA, Volume 4, Nomor 1, Edisi Desember 2017 
Ketidakefektifan Kalimat dalam Rubrik “Opini” Majalah Pendapa Tamansiswa 
(5a) Perlu ditilik kembali mengenai posisi rakyat dan politikus (calon 
penguasa). 
 
Ketidakefektifan Struktur Kalimat 
Dari 263 ketidakefektifan kalimat, ketidakefektifan struktur kalimat dalam 
rubrik “Opini” majalah Pendapa Tamansiswa berjumlah 46 kalimat atau 7,29%. 
Ketidakefektifan struktur kalimat terjadi karena (a) tidak memiliki kesatuan 
gagasan yang berjumlah 22 kalimat atau 3,49%, (b) ketidakpaduan berjumlah 7 
kalimat atau 1,11%, (c) ketidakhematan berjumlah 11 kalimat atau 1,74%, (d) 
ketidaksejajaran berjumlah 2 kalimat atau 0,32%, dan (e) ketidaklogisan berjumlah 
4 kalimat atau 0,63%. 
 
Tidak Memiliki Kesatuan Gagasan 
Kalimat yang tidak memiliki kesatuan gagasan terdapat pada kalimat 
berikut ini. 
(6) Negeri yang dipimpin pemerintah yang adil dan bukan pemerintah korup 
(03/P7/K4). 
 
Kalimat (6) tidak memiliki kesatuan gagasan yang jelas karena predikatnya 
didahului kata yang. Penghilangan kata yang pada kelompok kata yang 
dipimpin dapat menghasilkan kalimat yang lengkap, yang mengandung 
subjek dan predikat. Sesuai pembahasan di atas, kalimat tersebut dapat 
diperbaiki sebagai berikut. 
(6a)  Negeri dipimpin pemerintah yang adil dan bukan pemerintah korup. 
 
Ketidakpaduan Kalimat 
Ketidakpaduan terdapat pada kalimat berikut ini. 
(7) Data UNESCO tahun 2012 melaporkan, Indonesia berada di peringkat ke-64 
dari 120 berdasarkan penilaian  Education Development Index (EDI) atau 
Indeks Pembangunan Pendidikan (11/P5/K1). 
 
Kalimat (7) tidak padu karena objeknya berupa klausa subordinatif 
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bukan tanda koma. Sesuai dengan pembahasan di atas, kalimat tersebut dapat 
diperbaiki sebagai berikut. 
(7a)  Data UNESCO tahun 2012 melaporkan bahwa Indonesia berada di 
peringkat ke-64 dari 120 berdasarkan penilaian  Education Development 
Index (EDI) atau Indeks Pembangunan Pendidikan. 
 
Ketidakhematan Kalimat 
Ketidakhematan terdapat pada kalimat berikut ini. 
(8) Lihat berapa banyak tambang-tambang kita yang tak bisa kita manfaatkan 
(04/P7/K2)? 
 
Makna banyak dan tambang-tambang pada kalimat (8) tidak tumpang tindih. 
Kata banyak berarti lebih dari satu dan begitu pun kata tambang-tambang yang 
menunjukkan tambang tersebut lebih dari satu. Seharusnya, kata yang tidak 
tumpang tindih tidak boleh dirangkai. Sesuai dengan pembahasan di atas, 
kalimat-kalimat tersebut dapat diperbaiki sebagai berikut. 
 (8a) Lihat berapa banyak tambang kita yang tak bisa kita manfaatkan? 
 
Ketidaksejajaran Kalimat 
Ketidaksejajaran kalimat terjadi pada kalimat berikut ini. 
(9) Sebaliknya, negara-negara dunia ketiga (berkembang) tidak akan 
berkembang mandiri jika menggantungkan diri pada produk negara maju 
(04/P5/K8). 
 
Kalimat (9) merupakan kalimat aktif taktransitif. Kalimat tersebut tidak 
sejajar karena terdapat dua verba dengan imbuhan yang berbeda. Verba 
pertama yaitu kata berkembang dari kata kembang yang mendapatkan 
imbuhan ber-, sedangkan verba kedua yaitu kata menggantungkan dari kata 
gantung yang mendapatkan imbuhan meng-kan. Seharusnya verba kedua pun 
mendapatkan imbuhan ber- menjadi bergantung agar kalimat tersebut sejajar. 
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(9a) Sebaliknya, negara-negara dunia ketiga (berkembang) tidak akan 
berkembang mandiri jika bergantung pada produk negara maju. 
 
Ketidaklogisan Kalimat 
Ketidaklogisan kalimat terdapat pada kalimat berikut ini. 
(10) Pemilu hadir setiap lima tahun sekali (10/P16/K2). 
Kata hadir pada kalimat (10) tidak logis dan tidak dapat diterima akal ketika 
digunakan untuk menyatakan pelaksanaan pemilu. Kata hadir mempunyai 
arti kehadiran seseorang. Kata pemilu menunjukkan sebuah acara atau 
kegiatan. Kata yang logis untuk kalimat tersebut adalah diselenggarakan atau 
dilaksanakan.Sesuai dengan pembahasan di atas, kalimat-kalimat tersebut 
dapat diperbaiki sebagai berikut. 
(10a) Pemilu diselenggarakan setiap lima tahun sekali. 
(10b) Pemilu dilaksanakan setiap lima tahun sekali. 
 
Ketidaktepatan Penerapan Ejaan 
Dalam kalimat yang dinalisis, ditemukan ketidaktepatan penerapan ejaan 
sebanyak 132 kalimat atau 20,92%. Ketidaktepatan penerapan ejaan meliputi (a) 
ketidaktepatan pemakaian huruf yang berjumlah 27 kalimat atau 4,28%, (b) 
ketidaktepatan penulisan kata berjumlah 28 kalimat atau 4,43%, (c) ketidaktepatan 
pemakaian tanda baca berjumlah 75 kalimat atau 11,89%, dan (d) ketidaktepatan 
penulisan unsur serapan berjumlah 2 kalimat atau 0,32%. 
 
Ketidaktepatan Pemakaian Huruf 
Ketidaktepatan pemakaian huruf terdiri atas (1) ketidaktepatan 
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Ketidaktepatan Pemakaian Huruf Kapital 
Ketidaktepatan pemakaian huruf kapital terdapat pada kalimat berikut 
ini. 
(11) Oleh karena itu, Universitas mempunyai kebebasan dalam 
melaksanakan bawaan kodrat manusia untuk mencapai kenyataan dan 
kebenaran (09/P11/K1). 
Pada kalimat (11)terdapat kata Universitas yang huruf awalnya 
menggunakan huruf kapital. Huruf kapital tidak digunakan untuk huruf 
pertama kata yang bukan lembaga resmi negara atau lembaga yang tidak 
diikuti unsur nama diri geografi. Sesuai pembahasan, kalimat tersebut dapat 
diperbaiki sebagai berikut. 
(11a) Oleh karena itu, universitas mempunyai kebebasan dalam 
melaksanakan bawaan kodrat manusia untuk mencapai kenyataan dan 
kebenaran. 
 
Ketidaktepatan Pemakaian Huruf Miring 
Ketidaktepatan pemakaian huruf miring terdapat pada kalimat berikut 
ini. 
(12) Satu dosen mengajar 4 mata kuliah, itu sih biasa! (01/P10/K0). 
 
Kata sih pada kalimat (12) bukan termasuk kata dalam bahasa Indonesia 
baku. Penulisannya seharusnya dicetak miring. Sesuai dengan pembahasan 
di atas, kalimat-kalimat tersebut dapat diperbaiki sebagai berikut. 
 (12a) Satu dosen mengajar 4 mata kuliah, itu sih biasa!  
 
Ketidaktepatan Penulisan Kata 
Ketidaktepatan penulisan kata terdiri atas (1) ketidaktepatan penulisan 
gabungan kata, (2) ketidaktepatan penulisan kata depan, (3) ketidaktepatan 
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Ketidaktepatan Penulisan Gabungan Kata 
Ketidaktepatan penulisan gabungan kata terdapat pada kalimat berikut 
ini. 
(13) Presiden AS ke-33, kala itu di jabat oleh Harry S. Truman, mengakui 
kebutuhan akan sebuah organisasi intelijen terpusat pasca perang 
(08/P1/K5). 
 
Pada kalimat (13) terdapat frasa pasca perang. Penulisan kata pasca- 
seharusnya digabung dengan unsur yang mengikutinya karena kata pasca- 
tidak bisa berdiri sendiri. Sesuai dengan pembahasan di atas, kalimat-
kalimat tersebut dapat diperbaiki sebagai berikut. 
(13a) Presiden AS ke-33, kala itu di jabat oleh Harry S. Truman, mengakui 
kebutuhan akan sebuah organisasi intelijen terpusat pascaperang. 
 
Ketidaktepatan Penulisan Kata Depan 
Ketidaktepatan penulisan kata depan terdapat pada kalimat berikut ini. 
(14) Gerakan tersebut tidak mempunyai konsep yang jelas tentang arahan 
kedepan dalam membangun negara (10/P5/K3). 
 
Penulisan kata depan ke pada kalimat (14) seharusnya ditulis terpisah dari 
kata yang mengikutinya. Sesuai dengan pembahasan, kalimat-kalimat 
tersebut dapat diperbaiki sebagai berikut. 
(14a)  Gerakan tersebut tidak mempunyai konsep yang jelas tentang arahan 
ke depan dalam membangun negara. 
 
Ketidaktepatan Penulisan Partikel 
Ketidaktepatan penulisan partikel terdapat pada kalimat berikut ini. 
(15) Nilai-nilai yang diberikanpun sangat variatif (02/P1/K3). 
 
Penulisan partikel pun pada kalimat (15) seharusnya ditulis terpisah dengan kata 
yang mengikutinya. 
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Ketidaktepatan Penulisan Angka dan Bilangan 
Ketidaktepatan penulisan angka dan bilangan terdapat pada kalimat 
berikut ini. 
(16) Di Venezuela, harga BBM masih dibawah Rp 400, padahal upah 
pekerjanya secara nasional melebihi Rp 3 juta (03/P3/K6). 
 
Penulisan lambang mata uang Rp pada kalimat (16) seharusnya tidak 
diakhiri dengan tanda titik dan tidak ada spasi  antara lambang dengan 
angka yang mengikutinya dan di belakang angka rupiah diberi angka 
desimal yang dinyatakan dengan tanda koma dan diikuti dua angka nol (,00) 
bukan tanda hubung. Sesuai dengan pembahasan, kalimat tersebut dapat 
diperbaiki sebagai berikut. 
(16a) Di Venezuela, harga BBM masih di bawah Rp400,00, padahal upah 
pekerjanya secara nasional melebihi Rp3 juta. 
 
Ketidaktepatan Pemakaian Tanda Baca 
Ketidaktepatan pemakaian tanda baca terdiri atas ketidaktepatan pemakaian 
tanda baca koma (,), ketidaktepatan pemakaian tanda hubung (-),  ketidaktepatan 
pemakaian tanda tanya (?), dan ketidaktepatan pemakaian tanda petik (“ ”). 
 
Ketidaktepatan pemakaian tanda baca koma (,)  
Ketidaktepatan pemakaian tanda baca koma terdapat pada kalimat-
kalimat berikut ini. 
(17) Akan tetapi pada dasarnya kedua gerakan tersebut saling berkaitan 
(10/P6/K2). 
 
Kalimat (17) terdapat konjungtor antar kalimat yang tidak dipisah dengan 
tanda koma (,). Tanda koma dipakai di belakang kata atau ungkapan 
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pembahasan di atas, kalimat-kalimat tersebut dapat diperbaiki sebagai 
berikut. 
(17a) Akan tetapi, pada dasarnya kedua gerakan tersebut saling berkaitan. 
 
Ketidaktepatan Pemakaian Tanda Hubung (-)  
Ketidaktepatan pemakaian tanda hubung terdapat pada kalimat 
berikut ini. 
(18) Hal penting yang harus digarisbawahi adalah jangan sampai 
mempertentangkan antara gerakan sosial dengan gerakan gerakan 
politik (10/P6/K1). 
 
Tanda hubung digunakan untuk menyambung unsur-unsur kata ulang 
seperti pengulangan gerakan gerakan pada kalimat (18). Sesuai dengan 
pembahasan, kalimat tersebut dapat diperbaiki sebagai berikut. 
(18a) Hal penting yang harus digarisbawahi adalah jangan sampai 
mempertentangkan antara gerakan sosial dengan gerakan gerakan 
politik. 
 
Ketidaktepatan Pemakaian Tanda Tanya (?) 
Ketidaktepatan pemakaian tanda tanya terdapat pada kalimat di bawah 
ini. 
(19) Mengapa tak terpikirkan untuk bisa mengoptimalkan dan 
mengerahkan daya pikir serta SDM yang ada (06/P17/K6). 
 
Kalimat (19) merupakan kalimat tanya. Dalam PUEBI, kalimat tanya 
seharusnya diakhiri dengan tanda tanya (?). Sesuai dengan pembahasan, 
kalimat tersebut dapat diperbaiki sebagai berikut. 
(19a) Mengapa tak terpikirkan untuk bisa mengoptimalkan dan 
mengerahkan daya pikir serta SDM yang ada? 
 
Ketidaktepatan Pemakaian Tanda Petik (“ ”) 
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(20) John Dewey jauh hari telah memberi garis batas tentang “pendidikan 
sebagai proses pembentukan kemampuan dasar fundamental, baik 
menyangkut daya pikir, maupun daya emosional yang diarahkan 
kepada tabiat manusia dan sesamanya” (11/P1/K1). 
Kalimat (20) terdapat penggunaan tanda petik yang tidak tepat karena 
kalimat tersebut bukan termasuk kutipan langsung. Tanda petik dipakai 
untuk mengapit kutipan langsung. Sesuai pembahasan di atas, kalimat 
tersebut dapat diperbaiki sebagai berikut. 
(20a) John Dewey jauh hari telah memberi garis batas tentang pendidikan 
sebagai proses pembentukan kemampuan dasar fundamental, baik 
menyangkut daya pikir, maupun daya emosional yang diarahkan 
kepada tabiat manusia dan sesamanya. 
 
Ketidaktepatan Penulisan Unsur Serapan 
Ketidaktepatan penulisan unsur serapan terdapat pada kalimat berikut ini. 
(21) Ini untuk menjaga obyektivitas (11/P25/K4). 
 
Begitu pula dengan kalimat (21), kata obyektivitas berasal dari bahasa Inggris 
objectivity. Penyerapan huruf j tetap dan tidak berubah menjadi y. Sesuai dengan 
pembahasan di atas, kalimat-kalimat tersebut dapat diperbaiki sebagai berikut. 
(21a) Ini untuk menjaga objektivitas. 
 
Ketidakefektifan Campuran 
Ketidakefektifan campuran berjumlah 26 kalimat atau 4,12%. 
Ketidakefektifan campuran meliputi (a) ketidakefektifan pilihan kata dan 
ketidakefektifan struktur kalimat yang berjumlah 2 kalimat atau 0,32%, (b) 
ketidakefektifan pilihan kata dan ketidaktepatan penerapan ejaan berjumlah 14 
kalimat atau 2,22%, (c) ketidakefektifan struktur kalimat dan ketidaktepatan 
penerapan ejaan berjumlah 8 kalimat atau 1,26%, dan (d) ketidakefektifan pilihan 
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Ketidakefektifan Pilihan Kata dan Ketidakefektifan Struktur Kalimat 
Ketidakefektifan pilihan kata dan ketidakefektifan struktur kalimat 
terdapat pada kalimat berikut ini. 
(22) Saya kira bukan hanya Bantul saja, tapi propinsi ini dan bangsa ini 
(04/P7/K2). 
 
Kalimat (22) terdapat ketidakhematan karena menggunakan kata yang tidak 
tumpang tindih hanya dan saja dalam satu kalimat. Kata hanya dan saja 
memiliki arti sama dan penggunaannya tidak boleh bersamaan. Kemudian, 
terdapat kata ini yang diulang sebanyak dua kali. Selain itu, pemilihan kata 
propinsi dan konjungtor tapi tidak sesuai karena merupakan bentuk tidak 
baku dari  provinsi dan tetapi. Sesuai dengan pembahasan di atas, kalimat 
tersebut dapat diperbaiki sebagai berikut. 
(22a) Saya kira bukan Bantul saja, tetapi provinsi dan bangsa ini. 
(22b) Saya kira bukan hanya Bantul, tetapi provinsi dan bangsa ini. 
 
Ketidakefektifan Pilihan Kata dan Ketidaktepatan Penerapan Ejaan 
Ketidakefektifan pilihan kata dan ketidaktepatan penerapan ejaan 
terdapat pada kalimat berikut ini. 
(23) Saya sependapat dengan Edy Suandi Hamid bahwa, masih ada sebagian 
prodi di perguruan tinggi swasta yang belum terakreditasi atau sudah 
kadaluwarsa (11/P22/K1). 
 
Pilihan kata kadaluwarsa dalam kalimat (23) tidak sesuai karena merupakan 
bentuk tidak baku dari kedaluwarsa. Selain itu, kalimat tersebut terdapat 
konjungtor bahwa yang diikuti tanda koma. Dalam pemakaiannya, 
konjungtor bahwa tidak diikuti dengan tanda koma. Sesuai dengan 
pembahasan di atas, kalimat tersebut dapat diperbaiki sebagai berikut. 
(23a) Saya sependapat dengan Edy Suandi Hamid bahwa masih ada sebagian 
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Ketidakefektifan Struktur Kalimat dan Ketidaktepatan Penerapan Ejaan 
Ketidakefektifan struktur kalimat dan ketidaktepatan penerapan ejaan 
terdapat pada kalimat berikut ini. 
(24) Disaat kondisi pendidikan sudah semakin merosot ternyata para dosen di 
UST hanya berkutat pada satu buku saja dimana buku itupun terbitan 
sangat lama (01/P7/K1). 
 
Kalimat (24) terdapat kata yang tidak tumpang tindih yaitu kata hanya dan 
saja yang dipakai secara bersamaan sehingga kalimat tersebut tidak hemat. 
Kedua kata tersebut memiliki arti yang sama. Selain itu, penulisan kata 
depan di dan partikel pun seharusnya dipisah dari kata yang mengikutinya 
dan kata sebelumnya. Sesuai dengan pembahasan, kalimat-kalimat tersebut 
dapat diperbaiki sebagai berikut. 
 (24a) Di saat kondisi pendidikan sudah semakin merosot ternyata para dosen 
di UST hanya berkutat pada satu buku dimana buku itu pun terbitan 
sangat lama. 
(24b) Di saat kondisi pendidikan sudah semakin merosot ternyata para dosen 
di UST berkutat pada satu buku saja dimana buku itu pun terbitan 
sangat lama. 
 
Ketidakefektifan Pilihan Kata dan Struktur Kalimat serta Penerapan Ejaan 
Ketidakefektifan pilihan kata dan struktur kalimat serta penerapan 
ejaan terdapat pada kalimat-kalimat berikut ini. 
(25) Alih-alih dengan memberikan dana sebesar Rp 100.000 perbulan dengan 
standard warga miskin, sangat miskin dan hampir miskin oleh Badan Pusat 
Statistik (BPS) 2005 (04/P4/K3). 
 
Kalimat (25) terdapat kesalahan penulisan lambang mata uang. Penulisan 
lambang mata uang ditulis tanpa spasi dengan angka yang mengikutinya 
dan di belakang angka rupiah diberi angka desimal yang dinyatakan dengan 
tanda koma dan diikuti dua angka nol (,00). Penulisan gabungan kata 
perbulan seharusnya ditulis terpisah. Kemudian, terdapat pemakaian kata 
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Selain itu, kalimat tersebut terdapat ketidaklogisan karena pengurutan 
rincian yang salah. Pada kalimat tersebut, pengurutannya adalah warga 
miskin, sangat miskin dan hampir miskin. Pengurutan yang benar adalah warga 
miskin, hampir miskin, dan sangat miskin.Sesuai dengan pembahasan di atas, 
kalimat-kalimat tersebut dapat diperbaiki sebagai berikut. 
(25a) Alih-alih dengan memberikan dana sebesar Rp100.000,00 per bulan 
dengan standar warga miskin, hampir miskin, dan sangat miskin oleh 
Badan Pusat Statistik (BPS) 2005. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa dalam 11 rubrik “Opini” majalah Pendapa 
Tamansiswa ditemukan 263 atau 41,68% ketidakefektifan kalimat dari 631 kalimat. 
Ketidakefektifan itu meliputi (1) ketidakefektifan pilihan kata berjumlah 59 
kalimat atau 9,35%, (2) ketidakefektifan struktur kalimat berjumlah 46 kalimat 
atau 7,29%, (3) ketidaktepatan penerapan ejaan berjumlah 132 kalimat atau 
20,92%, dan (4) ketidakefektifan campuran berjumlah 26 kalimat atau 4,12%. 
Ketidakefektifan pilihan kata meliputi (1) ketidaktepatan pilihan kata dan 
ketidaksesuaian pilihan kata. Ketidaktepatan pilihan kata dalam rubrik Opini 
majalah Pendapa Tamansiswa disebabkan oleh pemakaian kata berkonotasi, 
pemakaian kata yang hampir bersinonim, pemakaian kata yang ejaannya hampir 
sama, dan salah menempatkan konjungtor antarkalimat dan intrakalimat. 
Ketidaksesuaian pilihan kata disebabkan oleh pemakaian bahasa substandar dan 
pengguanaan kata percakapan.  
Ketidakefektifan struktur kalimat meliputi (1) tidak memiliki kesatuan 
gagasan, (2) ketidakpaduan kalimat, (3) ketidakhematan kalimat, (4) 
ketidaksejajaran kalimat, dan (5) ketidaklogisan kalimat. Kalimat yang tidak 
memiliki kesatuan gagasan disebabkan oleh subjek dan predikat yang 
berpreposisi, predikat didahului kata yang, salah melesapkan subjek, dan tidak 
memiliki induk kalimat. Ketidakpaduan kalimat terjadi karena pada klausa 
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koma, penggunaan kalimat aktif dalam karya ilmiah, dan pemakaian kata depan 
yang tidak sesuai. Ketidakhematan kalimat disebabkan oleh perangkaian kata 
yang bersinonim, penggunaan kata yang tumpang tindih, penggunaan kata yang 
sama dalam satu kalimat seperti saja dan hanya serta pemakaian subjek ganda. 
Ketidaksejajaran disebabkan oleh ketidaksejajaran bentuk-bentuk yang dipakai. 
Ketidaklogisan terjadi karena pemakaian kata yang tidak logis dan tidak bisa 
diterima oleh akal antara subjek dan predikat.  
Ketidaktepatan penerapan ejaan meliputi (1) ketidaktepatan pemakaian 
huruf, (2) ketidaktepatan penulisan kata, (3) ketidaktepatan pemakaian tanda 
baca, dan (4) ketidaktepatan penulisan unsur serapan. Ketidaktepatan penulisan 
huruf terjadi karena salah pemakaian huruf kapital dan huruf miring. 
Ketidaktepatan penulisan kata terjadi karena ketidaktepatan penulisan gabungan 
kata, ketidaktepatan penulisan kata depan di- dan ke-, ketidaktepatan penulisan 
partikel pun, dan ketidaktepatan penulisan angka dan bilangan. Ketidaktepatan 
pemakaian tanda baca disebabkan oleh pemakaian tanda baca koma(,), tanda 
hubung (-), tanda tanya (?), dan tanda petik dua(“ ”). Ketidaktepatan penulisan 
unsur serapan terjadi karena penyerapan huruf v menjadi j yang tidak tepat. 
Ketidakefektifan campuran terjadi karena kombinasi dari beberapa 
ketidakefektifan kalimat. Ketidakefektifan itu terdiri atas (1)  ketidakefektifan 
pilihan kata dan struktur kalimat, (2) ketidakefektifan pilihan kata dan 
ketidaktepatan penerapan ejaan, (3) ketidakefektifan struktur kalimat dan 
ketidaktepatan penerapan ejaan, dan (4) ketidakefektifan pilihan kata dan struktur 
kalimat serta penerapan ejaan. 
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